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Effect of Flaxseed Oil (Linum Usitatissimum) On The Growth Of 

Lactobacillus bulgaricus and Inhibitory Power Test Against Eschericiha coli 

 

SELA ANGRENI 

08061381823083 

 

ABSTRACT 

This study was conducted to determine the effect of flaxseed oil administration on 

the growth of probiotic L. bulgaricus. The bacterial growth test of L. bulgaricus 

was carried out by calculating colonies using a total plate count and calculating 

the number of bacterial colonies using the standard formula SNI 2332.3: 2015. 

Determination of antibacterial activity of metabolites of L. bulgaricus using the 

method of diffusion of disc paper. Flaxseed Oil is made using the cold pressed 

method and has met the standards in the form of free fatty acids (67.68%), 

peroxide numbers (41.92 meq / g), refractive index (1.4787) and lathering figures 

(188.39 mg KOH / g). The fatty acid component was tested using GCMS with the 

highest concentration of linolenic acid (74.95%). The concentration of Flaxseed 

Oil used in the bacterial growth test is 1%, 5%, 10%, 15%. The most excellent 

concentration of the number of bacteria is at a concentration of 1%. There was a 

significant difference in the number of probiotic bacteria with a concentration of 

15% with both negative and positive controls marked by a p<0.05 value. The 

number of bacteria in the four concentrations in a row was 4.01 x 1012, 2.93 x 

1012, 2.72 x 1012, 2.70 x 1012. Testing of the antibacterial activity of L. 

bulgaricus metabolites against E. coli with three concentrations (100%, 50%, 

10%) resulted in an acquired inhibition response of weak-moderate. In the test of 

antibacterial activity on metabolites of L. bulgaricus that were not treated with 

Flaxseed Oil, it produced a significant difference where the p value <0.05. 

Keywords : Antibacterial, E. Coli, Flaxseed Oil, Lactobacillus bulgaricus,  

                     Probiotics. 
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Pengaruh Flaxseed Oil (Linum Usitatissimum) Terhadap Pertumbuhan 

Lactobacillus bulgaricus dan Uji Daya Hambat Terhadap Eschericiha coli 

 

SELA ANGRENI 

08061381823083 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian minyak flaxseed 

oil terhadap pertumbuhan probiotik L. bulgaricus. Uji pertumbuhan bakteri L. 

bulgaricus dilakukan dengan menghitung koloni menggunakan total plate count 

dan perhitungan jumlah koloni bakteri menggunakan rumus berstandar SNI 

2332.3:2015. Penentuan aktivitas antibakteri metabolit L. bulgaricus 

menggunakan metode difusi kertas cakram. Flaxseed Oil dibuat menggunakan 

metode cold pressed dan telah memenuhi standar berupa asam lemak bebas 

(67,68%), angka peroksida (41,92 meq/g), indeks bias (1,4787) dan angka 

penyabunan (188,39 mg KOH/g). Komponen asam lemaknya diuji menggunakan 

GCMS dengan konsentrasi tertinggi yaitu asam linolenat (74,95%). Konsentrasi 

Flaxseed Oil yang digunakan pada uji pertumbuhan bakteri yaitu 1%, 5%, 10%, 

15%. Konsentrasi yang paling bagus jumlah bakterinya berada pada konsentrasi 

1%. Terdapat perbedaan yang signifikan pada jumlah bakteri probiotik 

konsentrasi 15% dengan kontrol negatif maupun positif ditandai dengan nilai 

p<0,05. Jumlah bakteri pada keempat konsentrasi itu berturut-turut yaitu 4,01 x 

1012, 2,93 x 1012, 2,72 x 1012, 2,70 x 1012. Pengujian aktivitas antibakteri 

metabolit L. bulgaricus terhadap E. coli dengan tiga konsentrasi (100%, 50%, 

10%) menghasilkan respon hambatan yang didapat yaitu lemah-sedang. Pada uji 

aktivitas antibakteri pada metabolit L. bulgaricus yang tidak diberi perlakuan 

dengan Flaxseed Oil menghasilkan perbedaan yang signifikan dimana nilai p 

<0,05. 

 

Kata kunci : Antibakteri, E. Coli, Flaxseed Oil, Lactobacillus bulgaricus,    

                      Probiotik. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Diare merupakan salah satu penyakit yang masih banyak ditemui di 

Indonesia salah satunya di Sumatera Selatan. Penyakit diare merupakan buang air 

besar yang terjadi sebanyak lebih dari 3 kali dalam sehari dengan konsistensi tinja 

yang cair (WHO, 2013). Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan 

menyebutkan bahwa Palembang memiliki kasus penyakit diare terbanyak di 

Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2019 yaitu sebanyak 457 kasus (Dinas 

Kesehatan Sumatera Selatan, 2018). 

 Diare disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kesehatan lingkungan yang 

belum memadai, sosial ekonomi, pengetahuan masyarakat, perilaku masyarakat 

dan sebagainya yang secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi 

kejadian diare (Wijaya, 2013). Penyebab diare terbanyak setelah rotavirus yaitu E.  

coli. Sebagian besar dari E. coli berada dalam saluran pencernaan, namun yang 

bersifat patogen dapat menyebabkan diare pada manusia ( Farthing et al., 2013). 

Hubungan yang terjadi antara BAL dengan sistem pencernaan merupakan 

hubungan yang saling menguntungkan atau mutualisme. Peran bakteri probiotik 

adalah untuk menjaga homeostasis agar tubuh manusia dapat tetap sehat. Tubuh 

inang (manusia) berperan dalam mengikutsertakan mikrobiota pencernaan serta 

mengatur komposisinya dengan sekresi peptida antimikroba dan imunoglobulin. 

Selain diatur oleh mutualisme antara mikrobiota dengan sistem pencernaan, 

sistem imun pencernaan serta homeostasis juga diatur oleh jaringan limfoid yang 

terasosiasi dengan pencernaan (Franco-Robles & Lopez, 2015). Metabolisme 
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BAL sebagai probiotik mampu memberikan berbagai dampak positif bagi 

kesehatan manusia, diantaranya adalah memproduksi vitamin, modulasi sistem 

imun, mengoptimalkan pencernaan dan penyerapan, menghambat berbagai bakteri 

berbahaya, serta membuang karsinogen dan berbagai senyawa toksik lainnya 

(Franco-Robles & Lopez, 2015). 

 Probiotik juga merupakan salah satu komponen pangan fungsional 

(BPOM, 2005). Probiotik adalah mikroba yang dapat hidup dan berkembang 

dalam usus, serta dapat menguntungkan inangnya baik secara langsung maupun 

tidak langsung dari hasil metabolitnya. Probiotik dapat mengubah mikroekologi 

usus sedemikian rupa sehingga yang mengkonsumsinya menjadi sehat 

(Kompiang, 2009). Menurut Trisna (2012) salah satu bakteri yang berperan 

sebagai probiotik adalah Bakteri Asam Laktat (BAL). Mekanisme perlindungan 

yang mungkin dari probiotik terhadap patogen antara lain melalui kompetisi 

penempelan pada sisi ikatan dan nutrien, modulasi imunitas, atau sekresi senyawa 

antimikrob. (Collado et al.. 2007). 

 Prebiotik dan probiotik merupakan kombinasi dalam meningkatkan 

kesehatan tubuh yang disebut hubungan simbiosis. Simbiosis dapat meningkatkan 

kehidupan bakteri serta memberikan pengurangan yang spesifik untuk fermentasi. 

Adanya simbiosis dapat sangat membantu sebagai antimikroba, antikarsinogenik, 

dan antiosteoporosis. Manfaat mengkonsumsi prebiotik dan probiotik yaitu 

mengembalikan keseimbangan mikroba yang dapat menjadi input potensial yang 

besar bagi kesehatan. (Miksusanti et al., 2016). 

  Konsensus pada The First International Conference on East-West 

Perspective on Functional Foods tahun 1996 menyatakan, pangan fungsional 
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adalah pangan yang karena kandungan komponen aktifnya dapat memberikan 

manfaat bagi kesehatan, di luar manfaat yang diberikan oleh zat-zat gizi yang 

terkandung di dalamnya. (Astawan, 2011). 

 Biji rami (Flaxseed) telah menjadi fokus peningkatan minat di bidang 

penelitian diet dan penyakit karena potensi manfaat kesehatan yang terkait dengan 

beberapa komponen aktif biologisnya. Biji rami memiliki karakteristik nutrisi dan 

sumber yang kaya asam lemak omega-3: asam linolenat (ALA), asam lemak tak 

jenuh ganda rantai pendek (PUFA), serat larut dan tidak larut, lignan 

fitoestrogenik (secoisolariciresinol diglikosida-SDG), protein dan berbagai 

antioksidan. (Ivanova et al. 2011).. 

  Flaxseed Oil kaya akan sumber asam lemak esensial (EFA): asam linoleat 

(omega-6) dan asam linolenat (omega-3), yang mengatur sintesis prostaglandin 

dan karenanya menginduksi proses penyembuhan luka. Defisiensi EFA umumnya 

memiliki tanda dan gejala klinis berupa kulit kering dan peradangan pada kulit. 

Minyak biji rami banyak juga diolah sebagai suplemen herbal untuk mengatasi 

sembelit kronis dan radang usus dalam pengobatan gangguan gastrointestinal. 

(Ivanova et al.2011). 

 Bakteri asam laktat (BAL) merupakan salah satu jenis bakteri yang 

mampu memproduksi senyawa metabolit sebagai antibakteri seperti L. bulgaricus 

sering digunakan untuk makanan sehari-hari seperti yogurt dan fermentasi susu 

(Conway et al, 1987). Beberapa metabolit aktif yang dihasilkan oleh bakteri asam 

laktat yaitu asam laktat, etanol, hidroperoksida dan bakteriosin. Metabolit yang 

dihasilkan oleh bakteri tersebut merupakan agen yang dapat digunakan sebagai 

antibakteri (Lawalata dkk, 2010). 



4 
 

 
 

BAL juga membutuhkan nutrisi untuk bertumbuh, nutrisi utama yang 

dibutuhkan oleh BAL adalah sumber karbon dan nitrogen (Azizah et al. 2012). 

Asam oleat dimasukkan dalam media untuk pertumbuhan lactobacillus, dan 

meningkatkan tingkat pertumbuhan aerobik (Jacques dkk.,1980), sekresi 

glukosiltransferase (Jacquesdkk.,1985) dan akumulasi glisin-betaine di BAL 

(Guillotdkk.,2000). Partanen dkk. (2001) meneliti pengaruh surfaktan dengan 

komposisi FA yang berbeda terhadap pertumbuhan L. bulgaricus. asam oleat 

mendorong pertumbuhan L. bulgaricus tetapi tidak FA jenuh (asam palmitat dan 

stearat). Mereka juga melaporkan bahwa asam dodekanoat menghambat 

pertumbuhan L. bulgaricus. (Partanen dkk. 2001) 

 Flaxseed Oil bersifat antibakteri karena kandungan asam lemak 

didalamnya, minyak ini dapat menghambat bakteri probiotik Lactobacillus 

bulgaricus Karena kandungan asam laurat didalamnya. selain asam laurat, 

flaxseed oil juga memiliki molekul senyawa asam oleat yang dapat menstimulasi 

pertumbuhan bakteri L. bulgaricus. Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan 

penelitian mengenai pengaruh  flaxseed oil terhadap aktivitas pertumbuhan bakteri 

probiotik L. bulgaricus dengan menghitung koloni yang didapat menggunakan 

total plate count. 
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1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana komposisi asam lemak dari Flaxseed Oil berdasarkan hasil 

kromatografi GCMS ? 

2. Bagaimana sifat fisika dan kimia minyak flaxseed oil? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian minyak flaxseed oil terhadap 

pertumbuhan probiotik L. bulgaricus ?  

4. Bagaimana aktivitas antibakteri probiotik L. bulgaricus yang 

dikombinasikan dengan minyak flaxseed oil dibandingkan dengan tidak 

diberi minyak flaxseed oil 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan komposisi asam lemak dari Flaxseed Oil menggunakan 

kromatografi GCMS. 

2. Menentukan sifat fisika dan kimia flaxseed oil dengan menentukan 

bilangan asam, bilangan peroksida, indeks bias serta bilangan penyabunan 

dibandingkan dengan data terlebih dahulu. 

3. Mengetahui pengaruh pemberian minyak flaxseed oil terhadap 

pertumbuhan probiotik L. bulgaricus  

4. Mengetahui aktivitas antibakteri probiotik L. bulgaricus yang 

dikombinasikan dengan minyak flaxseed oil dibandingkan dengan tidak 

diberi minyak   
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pengaruh  Flaxseed Oil terhadap pertumbuhan L. bulgaricus dan sifat antibakteri 

L. bulgaricus terhadap E. coli. 
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